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Abstrak
 

Dalam menghadapi era globalisasi pada tahun 2020 mendatang, perlu dipersiapkan tenaga kerja yang

profesional yang mampu berkompetisi dan mempunyai kompetensi tinggi. Peningkatan kualitas SDM dapat

ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan. Balai Latihan Kerja telah melaksanakan

berbagai jenis program pelatihan dan keterampilan yang sesuai dengan misi Depnaker yakni : (i) mendorong

perluasan lapangan kerja dan penempatan tenaga kerja, (ii) meningkatkan keahlian dan keterampilan serta

produktivitas tenaga kerja, (iii) meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan tenaga kerja. Tetapi sampai

sejauh ini terlihat bahwa manajemen pelatihan yang dikelola oleh BLK belum seperti yang diharapkan.

Masih banyak lulusan BLK yang belum bekerja dan tidak dapat berusaha mandiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari alternatif model manajemen pelatihan BLK agar menjadi lembaga

pelatihan yang profesional dengan meningkatkan kualitas pelatihan dan kinerja dari instruktur serta

penyelenggara pelatihan. Temuan dari penelitian adalah bahwa banyak kelemahan manajemen pelatihan

BLK yang perlu di reformasi baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan SDM dan pengendalian

program maupun pengendalian keuangan. Proses perencanaan pelatihan yang memakan waktu terlalu lama,

perencanaan program pelatihan sebaiknya benar-benar memperhatikan kebutuhan pasar dan marketable.

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, beberapa peraturan yang mengakibatkan inefisiensi yang perlu

segera diregulasi. Pengelolaan SDM mulai dari rekrutmen dan seleksi sebaiknya mengutamakan kriteria

standar. Keberadaan dua instansi pengendali yang dalam menjalankan fungsinya terkesan tumpang tindih,

sebaiknya mengadakan koordinasi yang lebih baik, karena ternyata dalam pelaksanaannya dapat

menimbulkan inefisiensi.

Balai Latihan Kerja perlu meningkatkan kerjasama dan menjadi mitra dari dunia industri dan dunia usaha.

BLK diharapkan dapat menjadi semacam Production Training Centre (PTC) yang menghasilkan jenis-jenis

produk ataupun jasa dan menjadikannya sebagai institusi pengembang program pelatihan yang potensial di

daerahnya masing-masing.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=78010&lokasi=lokal

